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Abstract: Papuan athletes often face significant challenges in managing their finances after retirement,
leading to economic hardship and life instability. This program aims to enhance the financial management
knowledge and skills of KONI Papua athletes to build a more stable future. The training method implemented
includes preparation, execution, and post-execution phases involving coordination with partners, financial
management training, and continuous mentoring. Evaluation results show a significant increase in
participants' knowledge and skills in managing finances, as well as high satisfaction with the program. This
program has successfully made a positive impact and can serve as a model for similar initiatives in other
regions. In conclusion, this financial management training has great potential to help Papuan athletes achieve
economic stability and well-being in the future.
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Abstrak: Atlet Papua sering menghadapi tantangan signifikan dalam mengelola keuangan mereka setelah
pensiun, yang dapat mengakibatkan kesulitan ekonomi dan ketidakstabilan hidup. Program ini bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan manajemen keuangan atlet KONI Papua guna
membangun masa depan yang lebih stabil. Metode pelatihan yang diterapkan mencakup tahapan persiapan,
pelaksanaan, dan pasca-pelaksanaan yang melibatkan koordinasi dengan mitra, pelatihan manajemen
keuangan, serta pendampingan berkelanjutan. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam
pengetahuan dan keterampilan peserta dalam mengelola keuangan, serta kepuasan tinggi terhadap program
ini. Program ini berhasil memberikan dampak positif dan layak dijadikan model untuk inisiatif serupa di daerah
lain. Kesimpulannya, pelatihan manajemen keuangan ini memiliki potensi besar untuk membantu para atlet
Papua mencapai stabilitas ekonomi dan kesejahteraan di masa depan.

Kata kunci: Manajemen Keuangan, Atlet, Papua, Program Pelatihan.

1. PENDAHULUAN

Papua, salah satu provinsi dengan kekayaan budaya dan potensi olahraga yang melimpah,
menyimpan beragam atlet berbakat yang telah memberikan kontribusi besar dalam berbagai cabang
olahraga. Meskipun demikian, tantangan signifikan menanti para atlet Papua ketika mereka memasuki
masa pensiun. Setelah berakhirnya karier olahraga mereka, banyak atlet Papua mengalami kesulitan
yang serius dalam transisi menuju kehidupan pasca-olahraga. Masalah utama yang dihadapi termasuk
ketidakmampuan untuk mendapatkan pekerjaan yang layak, kurangnya keterampilan yang relevan,
dan akses terbatas terhadap pelatihan dan pendidikan.

Situasi pensiun atlet Papua mencerminkan tantangan yang lebih luas yang dihadapi oleh
banyak atlet di seluruh Indonesia. Atlet yang telah mengabdikan sebagian besar hidup mereka untuk
berprestasi di arena olahraga sering kali menghadapi kekosongan yang besar saat karier mereka
berakhir. Hasil survei terbaru menunjukkan bahwa kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam
manajemen keuangan merupakan masalah utama. Tanpa pemahaman yang memadai tentang cara
mengelola uang, banyak atlet Papua terjebak dalam pola pengeluaran yang tidak bijaksana,
menghabiskan dana mereka untuk hal-hal yang tidak penting dan gagal mempersiapkan masa depan
mereka melalui investasi dan tabungan yang efektif (Qomarrullah & Putra, 2021).

Selain itu, ketidakstabilan penghasilan merupakan isu kritis, terutama bagi mereka yang
terlibat dalam cabang olahraga non-mainstream yang sering kali tidak memberikan penghasilan yang
memadai untuk masa pensiun yang nyaman. Banyak atlet Papua mengalami ketidakcukupan finansial
karena kurangnya penghasilan tambahan setelah pensiun (Sokoy et al., 2023). Situasi ini diperburuk
oleh kurangnya peluang kerja, yang disebabkan oleh keterbatasan dalam pendidikan formal dan
pelatihan yang relevan. Atlet yang tidak memiliki latar belakang pendidikan yang memadai sering kali
kesulitan menemukan pekerjaan yang sesuai dengan minat dan keahlian mereka (Ross dkk, 2019).
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Dampak dari permasalahan ini sangat mendalam, mempengaruhi berbagai aspek kehidupan
para atlet. Kesulitan dalam memenuhi kebutuhan dasar, meningkatnya stres dan risiko depresi, serta
dampak negatif terhadap citra mereka di mata masyarakat menjadi masalah yang signifikan. Atlet yang
pensiun menghadapi tantangan besar dalam menemukan pekerjaan baru dan beradaptasi dengan
kehidupan setelah olahraga, sering kali tanpa keterampilan yang memadai untuk bersaing di pasar
kerja yang kompetitif.

Dalam menghadapi tantangan ini, langkah konkret diperlukan untuk membantu para atlet
Papua yang telah pensiun agar dapat membangun masa depan yang lebih stabil dan penuh harapan.
Salah satu solusi yang diusulkan adalah program pelatihan manajemen keuangan yang dirancang
khusus untuk memenuhi kebutuhan para atlet. Program ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan mereka dalam mengelola keuangan pribadi, merencanakan masa
depan, dan mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk memasuki pasar kerja dengan
sukses. Dengan pelatihan yang tepat, diharapkan para atlet dapat mengatasi tantangan finansial
mereka, membangun masa depan yang lebih baik, dan menemukan peluang baru setelah pensiun dari
dunia olahraga.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa manajemen keuangan adalah salah satu area yang
sering kali kurang diperhatikan oleh atlet yang baru saja pensiun. Menurut sebuah studi, sekitar 60%
atlet profesional yang pensiun mengalami kesulitan dalam mengelola keuangan mereka secara efektif,
yang sering kali mengakibatkan dampak negatif pada kesejahteraan mereka (Wandik et al., 2021). Data
ini mencerminkan situasi yang serupa di Indonesia, termasuk Papua, di mana kurangnya literasi
keuangan dapat mengakibatkan pengelolaan dana yang buruk dan ketidakstabilan finansial
(Qomarrullah, Wulandari S, et al., 2022). Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa banyak atlet tidak
mendapatkan pelatihan keuangan selama masa aktif mereka, yang memperburuk masalah keuangan
setelah pensiun (Sawir et al., 2022).

Kegiatan ini bertujuan untuk mengisi celah signifikan dalam pelatihan manajemen keuangan
bagi atlet Papua yang telah pensiun, dengan mengusulkan program pelatihan yang disesuaikan dengan
kebutuhan spesifik mereka. Tujuan utama dari pelatihan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan atlet dalam hal pengelolaan keuangan, sehingga mereka dapat membuat keputusan
finansial yang lebih baik dan merencanakan masa depan mereka dengan lebih efektif. Inovasi dari
artikel ini terletak pada pendekatan terintegrasi yang menggabungkan teori manajemen keuangan
dengan konteks praktis lokal Papua, serta penekanan pada pemberdayaan ekonomi untuk
meningkatkan kesejahteraan jangka panjang. Dengan menyediakan pelatihan yang relevan dan
berbasis data, artikel ini bertujuan untuk menawarkan solusi yang berdampak positif terhadap masalah
keuangan yang dihadapi oleh pensiunan atlet, memperbaiki kualitas hidup mereka, dan memperkuat
citra positif atlet di masyarakat.

2. METODE

Metode Pelaksanaan Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dirancang melalui
pendekatan pelatihan yang terstruktur, sistematis, dan komprehensif, bertujuan untuk mengatasi
tantangan utama dalam manajemen keuangan yang dihadapi oleh para atlet Papua. Proses
pelaksanaan terdiri dari beberapa tahapan kritis yang dirancang untuk memastikan efektivitas dan
keberlanjutan program (Mujadi et al., 2022; Sutoro et al., 2020). Setiap tahapan dilakukan dalam
jangka waktu tertentu dan menggunakan metode pelatihan yang variatif untuk mencapai hasil yang
optimal. Tahapan-tahapan tersebut meliputi:
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Tahap Tahap

Tahap Pasca

Pelaksanaan

Persiapan Pelaksanan

Gambar 1. Tahapan-Tahapan Kegiatan

a. Tahap Persiapan (Durasi: 4 Minggu)

1)

2)

3)

4)

Koordinasi dengan Mitra

Dilaksanakan selama 1 minggu, tahap ini melibatkan komunikasi intensif dengan mitra
strategis seperti KONI Papua dan lembaga terkait lainnya untuk menyelaraskan tujuan,
sasaran, dan strategi pelaksanaan program. Rapat koordinasi dilakukan secara rutin setiap
minggu untuk memastikan semua pihak terlibat dan sepakat dengan langkah-langkah yang
akan diambil.

Pembentukan Tim

Selama 1 minggu berikutnya, dibentuk tim pelaksana yang terdiri dari ahli manajemen
keuangan, pelatih profesional, dan konselor berpengalaman. Tim ini akan bertanggung jawab
atas perencanaan dan pelaksanaan pelatihan, memastikan kualitas pelatihan melalui seleksi
anggota yang ketat dan berdasarkan kompetensi spesifik yang dibutuhkan.

Penyusunan Materi Pelatihan

Tahap ini memakan waktu 2 minggu, dengan fokus pada pengembangan materi pelatihan yang
disesuaikan dengan kebutuhan spesifik para atlet. Materi mencakup topik-topik seperti
perencanaan keuangan, investasi, dan manajemen anggaran, dengan metode pengajaran
seperti studi kasus, simulasi, dan diskusi kelompok untuk meningkatkan pemahaman peserta.
Penyiapan Sarana dan Prasarana

Dalam durasi 1 minggu, disiapkan fasilitas pelatihan yang meliputi ruang kelas, peralatan
teknologi, dan materi pendukung yang diperlukan untuk mendukung proses belajar yang
optimal (Qomarrullah, Mujadi, et al., 2022).

b. Tahap Pelaksanaan (Durasi: 6 Minggu)

1)

2)

3)

Pelatihan Manajemen Keuangan

Tahap ini berlangsung selama 3 minggu dan meliputi sesi-sesi pelatihan yang mencakup teori
dan praktik dalam manajemen keuangan. Setiap sesi diadakan tiga kali seminggu, dengan
pendekatan interaktif seperti role-play dan simulasi untuk meningkatkan keterampilan dan
pemahaman peserta secara praktis.

Pelatihan Keterampilan Kerja

Dilaksanakan selama 2 minggu, sesi ini dirancang untuk membekali para atlet dengan
keterampilan kerja yang relevan untuk memasuki pasar kerja. Pelatihan mencakup modul-
modul seperti teknik wawancara, pembuatan CV, dan pengembangan diri, dengan
menggunakan metode simulasi dunia kerja nyata dan praktik langsung.

Monitoring dan Evaluasi

Dalam 1 minggu terakhir, dilakukan pemantauan harian untuk memastikan kemajuan peserta,
diikuti dengan evaluasi sistematis melalui kuis, tes praktek, dan wawancara untuk mengukur
dampak serta efektivitas program. Hasil evaluasi digunakan untuk memberikan umpan balik
yang konstruktif kepada peserta.
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c. Tahap Pasca Pelaksanaan (Durasi: 4 Minggu)

1) Pendampingan
Selama 2 minggu pertama, peserta akan mendapatkan sesi pendampingan personal, di mana
konselor akan bekerja secara langsung dengan setiap peserta untuk membantu mereka
menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang telah dipelajari. Sesi ini dilakukan melalui
pertemuan mingguan dan pemantauan jarak jauh secara online.

2) Pembentukan Forum Komunikasi
Pada minggu ke-3, dibentuk forum komunikasi yang berfungsi sebagai wadah untuk
pertukaran pengalaman dan dukungan antara peserta serta fasilitator. Forum ini juga
berfungsi sebagai platform untuk diskusi lanjutan dan pengembangan jaringan profesional di
kalangan para atlet.

3) Mengembangkan Program Berkelanjutan
Minggu terakhir didedikasikan untuk merancang strategi keberlanjutan program, termasuk
penawaran pelatihan lanjutan dan pembaruan materi berdasarkan umpan balik peserta dan
perkembangan terbaru di bidang manajemen keuangan. Proses ini juga mencakup
penggalangan dana dan kerjasama dengan lembaga lain untuk memperluas jangkauan
program.

Mitra utama dalam pelaksanaan program ini adalah para atlet Papua, yang terdiri dari
berbagai latar belakang usia, tingkat pengalaman, dan cabang olahraga. Sebagian besar peserta
merupakan atlet yang telah memasuki masa pensiun atau sedang bersiap menghadapi masa
tersebut, dengan pengetahuan awal tentang manajemen keuangan yang bervariasi. Partisipasi aktif
mereka dalam semua aspek pelatihan merupakan kunci keberhasilan program. Kontribusi mereka
mencakup: (1) Menghadiri setiap sesi pelatihan dan pendampingan secara rutin, yang dirancang
sesuai dengan tingkat pemahaman mereka; (2) Mengikuti arahan dan rekomendasi dari ahli
keuangan serta konselor, yang disesuaikan dengan kebutuhan spesifik masing-masing peserta
berdasarkan analisis awal; dan (3) Menggunakan materi dan sumber daya yang disediakan untuk
meningkatkan pengetahuan serta keterampilan dalam manajemen keuangan, dengan fokus pada
aplikasi praktis dalam kehidupan sehari-hari (Qomarrullah, Siahaan, et al., 2022).

Evaluasi pelaksanaan program ini dilakukan secara menyeluruh oleh tim pelaksana, dengan
metode yang terstruktur untuk mengukur dampak program secara komprehensif. Evaluasi ini
meliputi: (1) Pengukuran peningkatan pengetahuan dan keterampilan manajemen keuangan
peserta sebelum dan sesudah pelatihan melalui pre-test dan post-test, serta penilaian kualitatif
berdasarkan observasi dan wawancara; (2) Penilaian keberhasilan peserta dalam menerapkan
pengetahuan yang diperoleh ke dalam kehidupan sehari-hari mereka, di mana keberhasilan ini
dinilai melalui studi kasus dan analisis portofolio keuangan pribadi yang disusun oleh peserta; dan
(3) Pengukuran tingkat kepuasan peserta terhadap kualitas pelatihan dan pendampingan yang
diberikan, yang dilakukan melalui survei kepuasan dan sesi tanya jawab, dengan tujuan
mengidentifikasi kekuatan program serta area yang memerlukan perbaikan. Evaluasi ini juga
bertujuan untuk memberikan umpan balik yang konstruktif bagi pengembangan program lebih
lanjut (Qomarrullah, Kesumawati, et al., 2022; Qomarrullah, Mujadi, et al., 2022).

Keberlanjutan program setelah pelaksanaannya dijamin melalui beberapa strategi kunci: (1)
Penyediaan akses berkelanjutan ke materi pelatihan dan sumber daya tambahan melalui platform
online, yang memungkinkan peserta untuk terus belajar dan memperdalam pemahaman mereka di
bidang manajemen keuangan (Nur Muhammad et al.,, 2022; Suratni et al., 2022); (2)
Penyelenggaraan pelatihan lanjutan dan sesi pendampingan berkala yang disesuaikan dengan
perkembangan kebutuhan peserta, untuk memastikan mereka tetap berada di jalur yang benar
dalam mengelola keuangan mereka; dan (3) Kolaborasi dengan organisasi terkait, seperti lembaga
keuangan dan organisasi masyarakat lokal, untuk mengintegrasikan program ini ke dalam struktur
dukungan yang lebih luas. Langkah ini bertujuan untuk memastikan dampak jangka panjang dan

E-ISSN: 2774-6240 456



JURNAL ALTIFANI
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat

Vol. 4, No. 5 - September 2024, Hal. 453-463

DOI: 10.59395/altifani.v4i5.582

kesinambungan program, sehingga para atlet dapat terus mendapatkan manfaat dari pelatihan ini
dalam jangka panjang.

Tabel 1. instrumen Pengambilan Data Pelaksanaan PkM

Pengambilan
Data

Tujuan

Komponen

Prosedur

Kuesioner Pra-
Pelatihan

Formulir
Observasi
Selama
Pelatihan

Kuesioner
Pasca-Pelatihan

Wawancara
Mendalam

Catatan
Evaluasi Kinerja

Forum Diskusi
dan Feedback

Mengukur pengetahuan
awal peserta mengenai
manajemen keuangan dan
harapan terhadap
pelatihan.

Mengumpulkan data
tentang partisipasi aktif dan
respons peserta selama sesi
pelatihan.

Mengukur peningkatan
pengetahuan dan
keterampilan, serta
kepuasan peserta terhadap
pelatihan.

Menggali pandangan
mendalam mengenai
dampak pelatihan dan
tantangan yang dihadapi
peserta.

Mengukur penerapan
pengetahuan dan
keterampilan dalam
kehidupan sehari-hari.

Mengumpulkan umpan
balik dari peserta dan
fasilitator tentang
efektivitas program dan
potensi perbaikan.

e Pengetahuan
Manajemen Keuangan:
Anggaran, tabungan,
investasi, pengelolaan
utang.

e Keterampilan Kerja:
Pencarian kerja, adaptasi
pasar kerja.

e Harapan Pelatihan:
Tujuan pribadi, area yang
perlu perhatian.

o Keterlibatan Aktif:
Kehadiran, interaksi,
kegiatan praktis.

e Respon terhadap Materi:
Pemahaman materi
melalui kuis atau diskusi.

e Pengetahuan dan
Keterampilan: Evaluasi
peningkatan
pengetahuan dan
keterampilan.

e Kepuasan Peserta:
Kualitas materi, metode
pengajaran, dukungan.

e Pengalaman Pelatihan:
Aspek bermanfaat, area
perbaikan.

e Dampak Jangka Panjang:
Penerapan
pengetahuan,
perubahan setelah
pelatihan.

e Aplikasi Praktis:
Pengelolaan anggaran
pribadi, tabungan,
investasi.

e Hasil Finansial:
Perubahan dalam kondisi
finansial (peningkatan
tabungan, pengurangan
utang).

e  Diskusi Kelompok:
Pengalaman, umpan
balik kolektif.

e Saran Perbaikan:
Kualitas dan relevansi
pelatihan.

e Dibagikan kepada
peserta sebelum
pelatihan.

e Mengumpulkan data
awal tentang
pengetahuan dan
harapan.

e Dilakukan selama sesi
pelatihan.

e Mencatat keterlibatan
dan respons peserta.

e Dibagikan setelah

pelatihan.

e Mengumpulkan data

tentang hasil pelatihan
dan kepuasan peserta.

e Dilakukan setelah
pelatihan.

e Diskusi mendalam
dengan peserta
tentang dampak dan
pengalaman.

e Evaluasi berkala
setelah pelatihan.

e Mengumpulkan data
tentang penerapan
dan hasil finansial.

o Dilakukan setelah
pelatihan.

e Diskusi kelompok dan
pengumpulan saran
perbaikan.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program pelatihan manajemen keuangan untuk atlet Papua bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta dalam mengelola keuangan mereka, serta
mempersiapkan masa depan yang lebih stabil setelah pensiun dari dunia olahraga. Program ini
diharapkan dapat memberikan solusi konkret terhadap tantangan yang dihadapi oleh atlet Papua,
termasuk keterbatasan pengetahuan dalam manajemen keuangan, penghasilan yang tidak stabil, dan
kekurangan keterampilan kerja. Dalam bagian ini, akan dipaparkan hasil dari pelaksanaan pelatihan,
termasuk perubahan dalam pengetahuan dan keterampilan peserta, tingkat keterlibatan mereka,
serta umpan balik dari peserta mengenai efektivitas program. Analisis hasil ini bertujuan untuk
mengevaluasi keberhasilan program dan memberikan wawasan tentang dampak yang ditimbulkan
terhadap kehidupan peserta, serta mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan untuk
pengembangan program di masa mendatang. Berikut adalah hasil dari kegiatan yang telah
dilaksanakan:
a. Pengetahuan dan Keterampilan Pra-Pelatihan

1) Pengetahuan awal

Data dari kuesioner pra-pelatihan menunjukkan bahwa mayoritas peserta memiliki
pengetahuan yang terbatas mengenai manajemen keuangan. Sekitar 65% peserta mengaku
tidak memahami dengan baik tentang prinsip dasar pengelolaan anggaran, investasi, dan
tabungan. Sebagian besar peserta mengaku sering kali merasa bingung dalam merencanakan
keuangan mereka.

2) Keterampilan kerja
Kuesioner juga menunjukkan bahwa 55% peserta merasa kurang siap dalam mencari pekerjaan
baru setelah pensiun. Mereka mengidentifikasi kekurangan dalam keterampilan kerja seperti
penulisan resume dan teknik wawancara.

ﬁﬂ‘m\ - Jf( 4

T

Y AP

Gambar 2. Tahapan Persiapan Kegiatan

b. Pelaksanaan program
1) Keterlibatan dalam pelatihan

Selama pelatihan, observasi menunjukkan bahwa 80% peserta aktif berpartisipasi dalam diskusi
dan kegiatan praktis. Tingkat keterlibatan ini mencerminkan ketertarikan dan komitmen peserta
terhadap materi yang disampaikan.
2) Penerapan materi

Evaluasi selama pelatihan menunjukkan bahwa 45% peserta telah mulai menerapkan teknik
manajemen keuangan yang diajarkan, seperti menyusun anggaran bulanan dan melakukan
perencanaan tabungan. Tindakan ini menunjukkan bahwa pelatihan memberikan dampak yang
nyata pada perubahan perilaku peserta.
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Gambar 3. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

c. Evaluasi Pasca-Pelatihan
1) Peningkatan pengetahuan dan keterampilan

Hasil evaluasi pasca-pelatihan menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan
keterampilan manajemen keuangan para peserta. Berdasarkan kuesioner yang diisi oleh peserta
sebelum dan sesudah pelatihan, terdapat peningkatan rata-rata sebesar 55% dalam skor
pengetahuan manajemen keuangan. Skor ini dihitung menggunakan metode pre-test dan post-
test, di mana peserta diberi tes dengan pertanyaan yang sama sebelum dan setelah pelatihan.
Data ini kemudian dianalisis menggunakan uji statistik untuk mengukur perubahan pengetahuan
secara signifikan. Selain peningkatan pengetahuan, peserta juga melaporkan peningkatan
keterampilan praktis dalam pencarian kerja dan penulisan resume, yang menjadi bagian integral
dari pelatihan ini.
2) Kepuasan peserta

Survei kepuasan yang dilakukan setelah pelatihan menunjukkan bahwa 85% peserta merasa
sangat puas dengan kualitas materi, metode pengajaran, dan dukungan yang diberikan selama
pelatihan. Survei ini melibatkan skala Likert 5 poin untuk mengukur tingkat kepuasan pada
berbagai aspek pelatihan. Selain itu, wawancara mendalam juga dilakukan dengan 10 peserta
yang dipilih secara acak untuk menggali lebih dalam pengalaman mereka selama mengikuti
pelatihan. Wawancara ini dilaksanakan secara tatap muka dan dianalisis menggunakan
pendekatan kualitatif untuk memahami persepsi peserta terhadap manfaat pelatihan dalam
mempersiapkan masa depan mereka. Temuan dari wawancara ini menunjukkan bahwa para
peserta merasa pelatihan ini sangat bermanfaat dalam membantu mereka menghadapi
tantangan finansial dan karier setelah pensiun.

d. Hasil Wawancara Mendalam
1) Pengalaman pelatihan

Wawancara mendalam mengungkapkan bahwa peserta merasa pelatihan telah memberikan
wawasan berharga dan alat praktis untuk pengelolaan keuangan. Mereka menghargai
pendekatan yang interaktif dan dukungan personal selama program.

2) Dampak jangka panjang
Sebagian besar peserta melaporkan bahwa mereka telah mulai menerapkan pengetahuan baru
dalam kehidupan sehari-hari mereka. Namun, beberapa peserta masih menghadapi tantangan
dalam mempertahankan praktik manajemen keuangan secara konsisten.

e. Forum Diskusi dan Feedback

E-ISSN: 2774-6240 459



JURNAL ALTIFANI Vol. 4, No. 5 - September 2024, Hal. 453-463
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat DOI: 10.59395/altifani.v4i5.582

1) Umpan balik positif
Forum diskusi menunjukkan bahwa peserta merasa pelatihan ini sangat membantu dalam
meningkatkan pemahaman mereka tentang manajemen keuangan. Mereka juga memberikan
saran untuk penambahan topik mengenai pengelolaan utang dan perencanaan pensiun di sesi
mendatang.

2) Saran perbaikan
Peserta merekomendasikan adanya sesi tindak lanjut untuk memastikan penerapan yang
berkelanjutan dan mendukung peserta dalam menghadapi tantangan yang mungkin muncul
setelah pelatihan.

Gambar 4. Tahapan Akhir Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan program pelatihan manajemen keuangan untuk atlet Papua telah menunjukkan
hasil yang memuaskan dalam berbagai aspek, khususnya dalam peningkatan pengetahuan dan
keterampilan peserta. Berdasarkan analisis data kuantitatif dan kualitatif, terjadi peningkatan
signifikan dalam pemahaman peserta mengenai prinsip dasar manajemen keuangan, yang terlihat dari
peningkatan rata-rata sebesar 55% dalam skor pengetahuan setelah mengikuti pelatihan. Peningkatan
ini bukan hanya mencerminkan efektivitas pelatihan, tetapi juga konsisten dengan temuan-temuan
dalam penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa pelatihan manajemen keuangan dapat secara
substansial meningkatkan pemahaman dan keterampilan individu dalam mengelola keuangan pribadi
mereka. Data ini diperoleh melalui pre-test dan post-test yang diikuti oleh seluruh peserta, di mana
hasilnya dianalisis menggunakan metode statistik deskriptif untuk mengukur peningkatan
pengetahuan secara komprehensif. Selain itu, data kualitatif dari wawancara mendalam dengan
peserta menunjukkan bahwa mereka merasa lebih siap menghadapi tantangan keuangan setelah
pensiun. Namun, 55% peserta mengungkapkan bahwa mereka masih merasa belum siap untuk
mencari pekerjaan setelah pensiun, sebuah indikasi yang menekankan perlunya program
pendampingan lanjutan untuk mendukung transisi karier mereka. Data ini dikumpulkan melalui survei
setelah program selesai, dan dianalisis untuk mengidentifikasi tantangan utama yang masih dihadapi
oleh para atlet setelah pelatihan.

Keterlibatan peserta selama pelatihan menunjukkan respons positif terhadap metode
pengajaran yang diterapkan. Tingkat partisipasi yang tinggi dan penerapan materi yang diajarkan
menunjukkan bahwa pelatihan ini efektif dalam memenuhi kebutuhan peserta (Aisah, 2023; Guntoro
& Qomarrullah, 2020). Hasil ini mendukung teori bahwa pendekatan yang interaktif dan berbasis
praktik dapat meningkatkan keterampilan dan pengetahuan peserta (Qomarrullah, Wainggai, et al.,
2023; Spiering et al., 2021). Meskipun demikian, wawancara mendalam dan umpan balik forum diskusi
mengungkapkan bahwa beberapa peserta masih menghadapi tantangan dalam mempertahankan
praktik manajemen keuangan. Hal ini menunjukkan perlunya dukungan berkelanjutan dan program
tindak lanjut untuk memastikan bahwa keterampilan yang diperoleh selama pelatihan dapat
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diterapkan secara konsisten dalam jangka panjang (Saputra, Rifki & Hartati, Yuli, Christina, 2015;
Siahaan et al., 2023).

Secara konseptual, pelatihan manajemen keuangan yang dilaksanakan untuk atlet Papua telah
berhasil membuktikan bahwa pendekatan praktis dan terstruktur dapat secara signifikan
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam mengelola keuangan mereka. Program
ini menunjukkan bahwa dengan memberikan pemahaman mendalam tentang pengelolaan anggaran,
investasi, dan tabungan, peserta dapat mulai mengubah pola perilaku finansial mereka. Konsep dasar
yang diterapkan dalam pelatihan, seperti perencanaan anggaran dan strategi investasi, sesuai dengan
prinsip-prinsip manajemen keuangan yang telah terbukti efektif dalam berbagai konteks (Huck &
Zhang, 2021; Qomarrullah, Mujadi, et al., 2023). Namun, meskipun ada kemajuan yang terlihat,
penalaran konseptual menunjukkan perlunya integrasi pendekatan berkelanjutan untuk memastikan
penerapan jangka panjang dari pengetahuan yang diperoleh.

Dengan mempertimbangkan umpan balik dari peserta dan hasil evaluasi, terdapat peluang
untuk menambahkan elemen lanjutan dalam pelatihan, seperti sesi tindak lanjut yang fokus pada
pengelolaan utang, perencanaan pensiun, dan pengembangan keterampilan kerja lanjutan. Visi ke
depan harus mencakup pengembangan program berkelanjutan yang menyediakan akses terus-
menerus ke materi pelatihan dan sumber daya tambahan, serta kolaborasi dengan lembaga terkait
untuk meningkatkan dukungan bagi peserta. Ini akan memastikan bahwa program tidak hanya
memberikan manfaat jangka pendek tetapi juga berkontribusi pada stabilitas keuangan dan
kesuksesan karier jangka panjang bagi para atlet Papua (Kurdi et al., 2020; Lelan & Dalle, 2021). Dengan
pendekatan ini, diharapkan program dapat menjadi model untuk inisiatif serupa di daerah lain,
memperluas jangkauan dan dampaknya di masa depan.

Secara keseluruhan, program pelatihan ini telah berhasil meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan peserta dalam manajemen keuangan, serta memberikan alat yang berguna untuk
perencanaan masa depan mereka. Keberhasilan ini menunjukkan potensi untuk memperluas program
pelatihan dengan penyesuaian berdasarkan umpan balik peserta, serta melanjutkan dukungan
berkelanjutan untuk memastikan penerapan dan dampak yang berkelanjutan.

4. KESIMPULAN

rogram pelatihan manajemen keuangan bagi atlet Papua telah memberikan dampak positif
yang signifikan dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam mengelola
keuangan mereka. Dengan pendekatan terstruktur dan berbasis praktik, program ini mampu
mengatasi tantangan seperti rendahnya pemahaman manajemen keuangan, penghasilan yang tidak
stabil, dan terbatasnya peluang kerja setelah pensiun. Evaluasi menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman peserta serta tingkat kepuasan yang tinggi terhadap program ini.

Untuk memastikan keberlanjutan dan dampak jangka panjang, direkomendasikan untuk
melakukan penelitian lebih lanjut guna mengevaluasi stabilitas keuangan peserta di masa mendatang
serta mengembangkan strategi pendampingan berkelanjutan. Kolaborasi dengan lembaga keuangan
untuk memberikan akses mudah ke produk keuangan dan menyusun program pelatihan lanjutan yang
mencakup topik seperti perencanaan bisnis dan investasi juga perlu dipertimbangkan. Dukungan
kebijakan dari pihak terkait akan sangat membantu dalam memaksimalkan manfaat program ini.
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